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ABSTRAK

Percobaan dilakukan pada lahan kering milik Kelompok Tani Murni Nagari Surantiah
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, yang dilaksanakan mulai April sampai Juli
2023, dengan ketinggian 13mdpl. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui interaksi yang terbaik
pemberian ekoenzim dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Untuk
mengetahui konsentrasi terbaik ekoenzim terhadappertumbuhan dan hasil bawang merah.
Untuk mengetahui dosis terbaik pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, dengan dua faktor.
Faktor pertama terdiri dari 3 taraf konsentrasi Ekoezim : 0 ml/L, 1 ml/L, dan 2 ml/L, faktor
kedua yaitu 4 taraf dosis pupuk NPK : 0 %, 25 %, 50 %, dan 75 % dari rekomedasi 250
kg/ha, percobaan diulang 3 kali sehingga terdapat 36 petak percobaan. Data hasil pengamatan
disidik ragam dengan uji F dan dilanjutkan dengan duncan’s multiple range test (DMRT) jika
berpengaruh nyata pada taraf nyata 5% dan 1%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan : Tidak terdapat interaksi ekoenzim dan NPK dalam
meningkatkanpertumbuhan dan hasil bawang merah. Terdapat konsentrasi ekoenzim terbaik
untuk meningkatkanpertumbuhan dan hasil bawang merah. Terdapat dosis pupuk NPK
terbaik untuk meningkatkanpertumbuhan dan hasil bawang merah.

Kata Kunci : Ekoenzim, Pupuk NPK dan Bawang Merah.

ABSTRACT

The experiment was carried out on dry land belonging to the Nagari Surantiah Murni Farmers
Group, Sutera District, Pesisir Selatan Regency, which was carried out from April to July
2023, at an altitude of 13 meters above sea level. Research Objectives: To determine the best
interaction between providing ecoenzymes and NPK fertilizer on the growth and yield of
shallots. To find out the best concentration of ecoenzymes for the growth and yield of
shallots. To find out the best dose of NPK fertilizer for the growth and yield of shallots. The
experiment used a completely randomized factorial design (CRD), with two factors. The first
factor consists of 3 levels of ecozyme concentration: 0 ml/L, 1 ml/L, and 2 ml/L, the second
factor is 4 levels of NPK fertilizer dosage: 0%, 25%, 50%, and 75% of the recommended 250
kg /ha, the experiment was repeated 3 times so that there were 36 experimental plots. The
observational data was investigated for variance using the F test and continued with Duncan's
multiple range test (DMRT) if it had a significant effect at the 5% and 1% significance levels.
Based on the research that has been carried out, it can be concluded: There is no interaction
between ecoenzymes and NPK in increasing the growth and yield of shallots. There is the
best concentration of ecoenzymes to increase the growth and yield of shallots. There is the
best dose of NPK fertilizer to increase shallot growth and yield.
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PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan salah
satu komoditas hortikultura yang dapat
digunakan sebagai bahan baku industri
makanan, penyedap masakan, obat obatan
dan banyak disukai karena rasa dan
aromanya yang khas. Bawang merah juga
merupakan mengandung vitamin B, C,
Fosfor, Kalium, dan Mineral. Bawang
merah adalah salah satu komoditas sayuran
yang menjadi unggulan sejak lama dan
telah diusahakan oleh para petani secara
intensif (Priyantono et al, 2013).

Konsumsi  bawang merah di
Indonesia  rata-rata  mencapai 2,56
kg/kapita/tahun. Rata-rata produktivitas
tanaman bawang merah di Indonesia pada
tahun 2017 adalah 9,31 ton/ha, tahun 2018
adalah 9,59 ton/ha dan pada tahun 2019
adalah 9,93 ton/ha (Badan Pusat Statistik,
2019). Menurut Badan Statistik Sumatera
Barat (2021) bahwa produksi bawang
merah di Kabupaten Pesisir Selatan pada
tahun 2019 mencapai 371,00 ton, dan pada
tahun 2020 terjadi menghasilkan produksi
sebesar 322 ton.

Pesisir Selatan melakukan
pengembangan bawang merah dengan luas
100 Hektar untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, sekaligus meningkatkan taraf

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat

petani (Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir ~ Selatan, 2016). Salah satu
penyebab menurunnya produksi bawang
merah di daerah Pesisir Selatan karena
rendahnya kesuburan tanah pada lahan
untuk budidaya tanaman bawang merah.
Salah satu wusaha dalam peningkatan
kesuburan tanah untuk meningkatkan
produksi bawang merah yaitu penggunaan
pupuk yang bersumber dari limbah
pertanian seperti ekoenzim bersumber dari
pupuk anorganik seperti pupuk NPK
Pupuk merupakan suatu bahan
yang diberikan pada tanaman baik secara
langsung maupun tidak langsung bagi
pertumbuhan  tanaman, meningkatkan
produksi atau memperbaiki  kualitas
maupun kuantitas dari tanaman tersebut
(Zagato, 2022). Pupuk merupakan salah
satu sumber nutrisi utama yang diberikan
pada tanaman. Pertumbuhan,
perkembangan dan proses reproduksi oleh
setiap tanaman membutuhkan nutrisi
berupa mineral dan air yang tercukupi.
Pupuk anorganik merupakan pupuk yang
dibuat oleh pabrik secara kimia. Manfaat
dari penggunaan pupuk anorganik yaitu
menghasilkan peningkatan produktivitas
tanaman yang cukup tinggi (Mindalisma,

2022).
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Ekoenzim merupakan suatu cairan
organik yang dihasilkan dari proses
fermentasi sederhana dari sisa sayur dan
buah dengan adanya penambahan gula dan
air dengan menggunakan mikroorganisme
selektif (Thirumurugan, 2016). Pemberian
ekoenzim pada tanaman bawang bawang
merah dapat mengurangi kandungan logam
berat, ion dalam tanah serta kadar
keasaman tanah dan ekoenzim dapat juga
membantu dalam mengubah ammonia
menjadi nitrat (NO3z), hormon alami,
nutrisi tanaman, sehingga dapat membantu
dalam menyuburkan tanah dan tanaman
bawang merah (Lemboye etal., 2020).

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis telah melakukan percobaan dengan
judul "Respon Pertumbuhan dan Hasil
Bawang Merah Pada Pemberian Ekoenzim
dan Pupuk NPK”

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan pada lahan
kering milik Kelompok Tani Murni Nagari
Surantiah Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan, yang dilaksanakan mulai
April sampai Juli 2023, dengan ketinggian
13mdpl. Percobaan ini telah dimulai April
sampai Juli 2023. Bahan yang digunakan
dalam percobaan adalah benih bawang
merah  Varietas Bima Brebes dari
Kecamatan  Sutera  (Deskripsi  pada
Lampiran 2), NPK phonska 15-15-15,

ekoenzim  (Proses Pembuatan Pada

Lampiran 3), pestisida Movento Energy
240 SC, dan Saaf 75 WP. Peralatan yang
digunakan adalah cangkul, parang tali
rafia, meteran, mulsa plastik hitam perak,
gembor, gunting, papan sampel, ajir,
timbangan, kalkulator, alat tulis, dan
kamera.
Percobaan menggunakan
Lengkap  (RAL)

Faktorial, dengan dua faktor.  Faktor

Rancangan  Acak

pertama terdiri dari 3 taraf konsentrasi
Ekoezim : 0 ml/l (EO), 1 ml/l (E1), dan 2
ml/l (E2), faktor kedua yaitu 4 taraf dosis
pupuk NPK : 0 % (P0), 25 % (P1), 50 %
(P2), dan 75 % (P3) dari rekomedasi 250
kg/ha, percobaan diulang 3 kali sehingga
terdapat 36 petak percobaan. Data hasil
pengamatan disidik ragam dengan uji F
dan dilanjutkan dengan duncan’s multiple
range test (DMRT) jika berpengaruh nyata
pada taraf nyata 5% dan 1%.

Lahan yang digunakan diukur dan
dibersihkan dari gulma dan tanaman yang
ada dan diratakan. Lahan dibersihkan
secara manual, dengan menggunakan
parang, cangkul dan alat-alat lain yang
diperlukan. Tanah diolah menggunakan
cangkul sampai kedalaman lapisan olah 30
cm  sampai

gembur dengan cara

membalikkan  tanah  sehingga tidak
terdapat tanah yang menggumpal lalu

diratakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tinggi Tanaman

Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan pupuk
NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/l) 0 25 50 75
.............................................. (0 PO
0 36,91 36,75 37,87 36,75 37,06
1 35,50 38,08 35,25 36,00 36,20
2 35,33 36,25 36,33 37,50 36,35
Rata-rata 35,91 37,02 36,47 36,75
KK =3,77 %

Tabel 1 menunjukkan pemberian
ekoenzim dengan pupuk  majemuk
menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman
yang berbeda tidak nyata. Tinggi tanaman
bawang merah yang dihasilkan berkisar
35,33 cm sampai 38,08 cm. hal ini diduga
karena konsentrasi ekoenzim dan dosis
NPK belum memenuhi kebutuhan tanaman
dalam pertumbuhan vegetatif.

Pada konsentrasi 0-2 ml/l ekoenzim
belum mampu menyumbang unsur hara
yang diberika pada tanaman bawang
merah.  Konsentrasi ekoenzim  yang
diberikan masih rendah sehingga tidak
mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman, walaupun ekoenzim mengandung
unsur hara berupak N, P dan K. Unsur hara
yang terdapat didalam ekoenzim masih
rendah. Ekoenzim mengandung sekitar
0,09% N, 0,01% P dan 0,012 K. Dimana
unsur N, P dan K merupakan unsur yang
sangat penting bagi tanaman atau unsur

ensensial. enzim yang terdapat didalam

ekoenzim seperti Kandungan enzim dalam
ekoenzim mencakup lipase,  amilase,
protease, selulase, dan lain-lain. Enzim-
enzim ini memiliki peran penting dalam
mendegradasi senyawa kompleks seperti
lemak, karbohidrat, protein, dan selulosa
menjadi  molekul-molekul yang lebih
sederhana  (Fadlilla, Budiastuti dan
Rosariastuti, 2023).

Tabel 1 memperlihatkan pemberian
pupuk NPK belum mampu mempengaruhi
tinggi tanaman bawang merah, dimana
dosis yang diberikan tidak tepat dan tidak
sesuai rekomendasi sehingga
mempengaruhi produksi tanaman. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Hawayanti,
et.al, (2021) menunjukan bahwa perlakuan
pemberian pupuk NPK dengan takaran
25% dan 50% memberikan produksi
kurang baik terhadap pertumbuhan dan
produksi  tanaman

Nitrogen (N)

bawang  merah.
membantu dalam
pembentukan

protein,  Klorofil, dan
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pertumbuhan vegetatif secara umum.
Fosfor (P) berperan dalam sintesis DNA,
RNA, dan energi seluler, serta mendukung
perkembangan akar dan pembentukan
bunga serta buah. Kalium (K) membantu
dalam  mengatur  keseimbangan  air

tanaman, meningkatkan ketahanan

terhadap stres lingkungan, dan

mempengaruhi kualitas buah. Kombinasi
ketiga unsur ini dalam pupuk NPK
memberikan  dukungan nutrisi  yang
seimbang untuk tanaman, memungkinkan
pertumbuhan optimal, produksi yang baik,
dan ketahanan terhadap kondisi
lingkungan yang beragam (Suwandi,
Sopha dan Yufdy, 2015).

=&—EOPO

== EOP1
=== EOP2

EOP3

E1PO

=0=E1P1

et E1P2

e E1P3

4 5 6
Umur Tanaman (MST)

E2PO

Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan pemberian ekoenzim dan

pupuk majemuk NPK

Gambar 1 memperlihatkan bahwa
pemberian ekoenzim dan pupuk NPK
mengalami peningkatan tinggi tanaman.
Minggu ke 2 sampai ke 4 grafik
menunjukkan cendrung meningkat dengan
signifikan, hal ini terjadi karna tanaman
pada fase vegetatif. Pada minggu ke 5
grafik pertumbuhan tinggi tanaman
melandai karena memasuki fase generatif

sehingga hasil metabolisme tanaman lebih

banyak digunakan untuk pembentukan
umbi bawang merah. Prasetyo (2022)
menyatakan, memasuki 5 MST tanaman
mengalami fase generatif sehingga terjadi
penyusutan  tinggi  tanaman  yang
disebabkan nutrisi yang berada di dalam
daun di transfer ke bagian umbi untuk
pembentukan dan pengisian umbi bawang
merah.

B. Panjang Daun
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Tabel 2. Panjang Daun bawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan
pupuk NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/l) 0 25 50 75
........................................... (0 PSS
0 32,75 33,00 34,50 34,33 33,68

1 33,75 34,00 32,58 33,75 33,52
2 32,75 34,35 34,00 3566 34,22
Rata-rata 33,13 33,75 33,77 34,58
KK =5,28%

Tabel 2 menunjukkan pemberian
ekoenzim dengan pupuk menghasilkan
pertumbuhan panjang daun yang relatif
sama. Panjang daun bawang merah yang
dihasilkan berkisar 32,75 cm sampai 35,66
cm. hal ini diduga karena konsentrasi
ekoenzim yang masih rendah dan dosis
NPK yang belum tepat, sehingga tidak
mempengaruhi panjang daun bawang
merah.

Ekoenzim adalah produk yang
mengandung unsur hara makro dan enzim.
Unsur hara yang terkandung seperti karbon
organik (C-organik), nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) yang memiliki peran
penting dalam mendukung pertumbuhan
tanaman. Enzim-enzim seperti lipase,
amilase, dan tripsin yang terkandung
dalam Ekoenzim tidak hanya memiliki
potensi untuk mencegah atau menghambat
pertumbuhan bakteri patogen, tetapi juga
dapat menghasilkan senyawa nitrat (NO3),

hormon alami, dan nutrisi yang berguna

bagi tanaman. Meskipun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kandungan unsur hara dalam ekoenzim
cenderung  sangat rendah, dengan
konsentrasi sekitar 0,09% N, 0,01% P, dan
0,12% K. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan hasil optimal, pemberian
ekoenzim  sebaiknya  dikombinasikan
dengan pupuk lain yang mengandung
konsentrasi unsur hara yang lebih tinggi,
guna memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman
secara menyeluruh (Suwarnita, 2022).
Pupuk NPK mempunyai peranan
dalam memacu dan  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman apabila
aplikasinya tepat dan tidak berlebihan.
Menurut pendapat Subekti (2008),
menambahkan bahwa pemberian takaran
yang tepat perlu dilakukan untuk
menyeimbangkan hara sehingga tanaman
bisa tumbuh dan berkembang dengan baik.
Menurut  Hawayanti, etal, (2021
menyatakan bahwan pemberian pupuk

NPK yang memiliki pertumbuhan dan
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produksi terbaik. Terdapat pada takaran
75%, perlakuan tersebut memiliki hasil
lebih tinggi dibandingkan dengan takaran
25%. Artinya bahwa pemberian pupuk
dengan takaran 25% masih kurangan untuk
produksi  tanaman  bawang  merah,
kandungan unsur hara nitrogen (N) dalam
pupuk tersebut mendukung pembentukan
protein dan klorofil, yang esensial bagi
pertumbuhan vegetatif tanaman. Fosfor (P)
berperan dalam perkembangan akar dan
pembentukan struktur tanaman yang kuat.

C.Jumlah Daun

Kalium (K) membantu dalam regulasi
keseimbangan air tanaman dan

meningkatkan toleransi terhadap stres
lingkungan. Kombinasi kandungan N, P,
dan K dalam pupuk NPK membantu
mengoptimalkan ~ pertumbuhan  daun

bawang merah dengan memberikan
dukungan nutrisi yang seimbang, yang
pada gilirannya berkontribusi  pada
peningkatan panjang dan kualitas daun
bawang merah secara keseluruhan (Ndiwa,

et.al, 2023).

Tabel 3. Jumlah Daun bawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan
pupuk NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(mlN) 0 25 50 75
........................................... helai.....ooooe

0 30,50 26,66 24.25 28,91 27,58
1 25,50 33,75 22.83 30,33 28,10
2 21,00 27,58 27,58 31,08 26,50

Rata-rata 25,66AB 29,33AB 24 47B 30,11A

KK=14,79%

Angka sebaris diikuti huruf besar dan sama tidak berbeda nyata menurut DNMRT 5%.

Tabel 3 menunjukkan pemberian
ekoenzim menghasilkan  pertumbuhan
panjang daun yang tidak berpengaruh
nyata. Jumlah panjang daun bawang
merah yang dihasilkan berkisar 26,50 -
28,10 helai. hal ini

hara yang terdapat

diduga karena
kandungan unsur
didalam ekoenzim masih rendah sehingga
tidak  mempengaruhi  jumlah  daun.
Sehinnga dosis 0 ml/l, 1 ml/l dan 2 ml/l

tidak memperlihatkan perbedaan yang

signifikan. Ekoenzim  mengandung
berbagai jenis enzim dan nutrisi, dapat
berkontribusi pada peningkatan aktivitas
mikroba tanah serta degradasi bahan

organik  kompleks. Hal ini  dapat
meningkatkan ketersediaan nutrisi dan
unsur hara esensial bagi pertumbuhan
tanaman. Sedangkan menurut Novisan
(2001) jumlah daun yang dihasilkan juga

berhubungan dengan kemampuan tanaman
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dalam mengabsorsi zat-zat makanan yang
ada dalam tanah.

Tabel 3 menunjukkan pemberian
pupuk  NPK berbeda nyata terhadap
jumlah daun. Dosis 75% memperlihatkan
jumlah daun terbanyak yaitu 30,11 helai
tidak berbeda nyata dengan 25% dan 0%
namun berbeda nyata pada dosis
50%.pupuk NPK mampu menyediakan
kebutuhan N dan K yang baik untuk
pertumbuhan daun.  Nitrogen berperan
dalam merangsang pertumbuhan daun
yang cepat dan mempengaruhi ukuran

D. Jumlah Umbi Per Rumpun

daun, sedangkan fosfor memainkan
peranan dalam pembentukan struktur sel
dan proses fotosintesis. Sementara itu,
kalium  berfungsi  dalam  menjaga
keseimbangan air dan sirkulasi nutrisi
dalam tanaman, yang berdampak pada
jumlah daun yang lebih banyak dan daun
yang lebih hijau dan sehat. Jika unsur hara
ini tidak mencukupi, pertumbuhan daun
bawang  merah  dapat  terhambat,
menyebabkan daun menjadi kecil, kuning,
dan menyebabkan rendahnya hasil panen

(Gunawan, 2023)

Tabel 4. Jumlah umbi per rumpun bawang merah pemberian ekoenzim dan pupuk
NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/) 0 25 50 75
........................................... UMD,
0 591 6,41 5,75 5,50 5,89b
1 6,25 7,25 8,16 7,08 7,18a
2 7,33 8,08 9,16 7,83 8,10a
Rata-rata 6,50 7,25 7,69 6,80
KK=14,18%

Angka kolom diikuti huruf kecil sama tidak berbeda nyata menurut DNMRT 5%.
banyak manfaat terutama terkait dengan

Tabel 4 menunjukkan pemberian ketersediaan unsur hara bagi tanaman.
ekoenzim

menghasilkan ~ berengaruh

Enzim-enzim yang terkandung dalam

nyataterhadap jumlah umbi per rumpun ekoenzim memiliki peran penting dalam

tanaman  bawang merah. Konsnetrasi 2 meningkatkan aktivitas mikroorganisme

mi/l memperlihatkan - jumiah umbi - per tanah.  Ketika ekoenzim diberikan ke

rumpun terbanyak yaitu 8,10 umbi tidak tanah, enzim-enzim tersebut membantu

berbeda nyata dengan konsnetrasi 1 ml/I memecah senyawa organik kompleks

namun berbeda nyata O ml/l. Hal ini

menjadi  bentuk-bentuk  yang lebih

disebabkan karena Ekoenzim memberikan
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sederhana dan mudah diserap oleh akar
tanaman.

Proses dekomposisi bahan organik
ini  membebaskan unsur hara seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium yang
terperangkap dalam  bahan  organik
tersebut, sehingga dapat digunakan oleh
tanaman  untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan yang optimal. Selain itu,
aktivitas mikroorganisme yang
ditingkatkan juga mempercepat  siklus
nutrisi dalam ekosistem tanah,
mengoptimalkan peran unsur hara dalam
mendukung kesehatan dan produktivitas
tanaman (Krisnawati dan Adirianto, 2019).

Tabel 4 menunjukkan bahwa
dengan pemberian pupuk NPK jumlah
daun relatif sama berkisar 6,50-7,69 umbi.
Pada dosis 50% jumlah umbi per rumun
yang dihasilkan yaitu 7,69 umbi.
Pemberian pupuk NPK memiliki sangat
penting, terutama dosis yang diberikan
harus tepat, karena jika dosis yang tidak
tepat maka tanaman tidak akan dapat
berkembang dengan baik, dimana unsur N,
P dan K merupakan unsur hara ensensial .
Mulyati, et.al.,(2023)

menyatakan bahwa kandungan unsur hara

Menurut

nitrogen (N) dalam pupuk mendukung
pertumbuhan vegetatif dan perkembangan
daun, yang pada gilirannya meningkatkan
kapasitas tanaman untuk fotosintesis dan

akumulasi energi. Fosfor (P) memainkan

peran kunci dalam perkembangan akar
yang kuat dan pembentukan umbi yang
lebih baik. Kalium (K) berperan dalam
regulasi keseimbangan air dan gula dalam
tanaman, yang dapat berkontribusi pada
pembentukan umbi yang lebih besar dan
berkualitas.

Kombinasi ketiga unsur hara ini
dalam pupuk NPK memberikan dukungan
nutrisi  yang seimbang bagi tanaman,
mengoptimalkan pertumbuhan akar, daun,
dan pembentukan umbi. Dengan demikian,
penggunaan pupuk NPK dapat
meningkatkan ~ jumlah  umbi  yang
dihasilkan per rumpun, serta berpotensi
memaksimalkan hasil panen pada tanaman
tersebut (Mulyati, et.al.,2023).

E. Diameter Umbi

Tabel 5 menunjukkan pemberian
ekoenzim dengan pupuk menghasilkan
pertumbuhan panjang daun yang relatif
sama. Diameter umbi bawang merah
yang dihasilkan berkisar 2,16 cm sampai
2,50cm. hal ini disebabkan karena
konsentrasi yang diberikan masih rendah
sehingga tidak mempengaruhi diamter
umbi bawang merah. unsur hara yang ada
dalam ekoenzim tidak dapat dimanfaatkan
oleh tanaman karena konsentasi yang
diberikan  tidak dapat menyediakan
kebutuhan unsur hara tanaman. Selain itu

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
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Tabel 5. Diameter umbi bawang merah pemberian ekoenzim dan pupuk NPK.

Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(mi/l) 0 25 50 75
........................................... (0 PO RS

0 2,50 2,33 2,50 2,25 2,39

1 2,16 2,33 2,25 2,50 2,31

2 2,33 2,50 2,16 2,50 2,37
Rata-rata 2,33 2,38 2,30 2,41
KK=14,87%

Ekoenzim, yang mengandung

berbagai enzim dan nutrisi, dapat
meningkatkan aktivitas mikroba dalam
tanah, memfasilitasi degradasi bahan
organik, dan merangsang pertumbuhan
akar yang lebih baik. Dengan akar yang
lebih kuat dan lebih banyak menyerap
nutrisi dan air, tanaman bawang merah
dapat mengalami pertumbuhan yang lebih
optimal. Proses ini berpotensi mendorong
pembentukan umbi dengan diameter yang
lebih besar, karena tanaman memiliki
sumber daya yang lebih banyak untuk
mengakumulasi nutrisi dan energi yang
diperlukan untuk perkembangan umbi
(Yuniarti dan Purwani, 2022)..

Pemberian pupuk NPK memiliki
dampak yang penting terhadap diameter

F. Tinggi Umbi

umbi dalam budidaya bawang merah.
Kandungan nitrogen (N) dalam pupuk
mendorong pertumbuhan vegetatif dan
pembentukan daun yang subur, yang
secara langsung mempengaruhi akumulasi
energi dalam umbi. Fosfor (P) berperan
dalam perkembangan sistem akar yang
kuat dan pendukung pembentukan umbi
yang lebih besar. Kalium (K) membantu
dalam regulasi keseimbangan air dan gula
dalam tanaman, yang dapat mempengaruhi
kerapatan dan kualitas umbi. Kombinasi
unsur hara ini dalam pupuk NPK menjaga
keseimbangan nutrisi yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
optimal umbi bawang merah (Saputra,
2016).

Tabel 6. Tinggi umbi bawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan pupuk NPK.

Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/l) 0 25 50 75
........................................... (0 . PO PSS
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0 2,50 2,16 2,50 2,33 2,37
1 2,16 2,50 2,16 2,33 2,29
2 2,33 2,50 2,33 2,33 2,37
Rata-rata 2,33 2,88 2,33 2,33
KK = 10,04 %

Ekoenzim dan pupuk NPK (Nitrogen,
Fosfor, dan Kalium) memiliki peran yang
berbeda dalam meningkatkan tinggi umbi
bawang merah. Ekoenzim adalah produk
yang mengandung enzim-enzim alami
yang dapat mempercepat proses degradasi
bahan organik dalam tanah, sehingga
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi
tanaman. Di sisi lain, pupuk NPK adalah
sumber nutrisi utama bagi tanaman,
dengan

(Nitrogen), P (Fosfor), dan K (Kalium)

masing-masing komponen N

G. Bobot Basah Umbi Per Rumpun

berperan dalam pertumbuhan vegetatif,
perkembangan akar, dan pembentukan
umbi. Penggunaan kombinasi ekoenzim
dan pupuk NPK secara tepat dapat
memberikan dampak positif pada tinggi
umbi bawang merah. Ekoenzim akan
meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam
tanah, sementara pupuk NPK akan
memberikan nutrisi yang tepat untuk
pertumbuhan tanaman secara optimal,
yang akhirnya  berkontribusi  pada
peningkatan tinggi umbi bawang merah

(Firmansyah, et.al,2017).

Tabel 7. Bobot basah umbi per rumpun bawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan

pupuk NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/l) 0 50 75
........................................... o SRS
0 19,08 18,08 23,58 17,66 19,60
1 22,58 20,16 22,58 20,83 21,54
2 19,08 15,60 16,91 25,00 19,15
Rata-rata 20,25 17,95 21,02 21,16
KK = 26,79%
Tabel 7 menunjukkan pemberian 25.00 g. Hal ini menjelaskan bahwa

ekoenzim dengan pupuk menghasilkan
pertumbuhan bobot basah umbi per umpun
Bobot

basah umbi per rumpun bawang merah

yang tidak berpengaruh nyata.

yang dihasilkan berkisar 15,60 g sampai

menjelaskan bahwa pemberian ekoenzim
dan pupuk NPK mampu menyediakan

nutrisi bagi tanaman.

Pemberian ekoenzim yang belum

maksimal dalam pertumbuhan bawang
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merah  dikarenakan  konsentrasi yang
diberikan belum mempengaruhi bobot
umbi basah. Bawang merah merupakan
tanaman yang sangat membutuhkan unsur
hara, terutama unsur fosfor (P) dan kalium
(K), dalam proses pembentukan umbi.
Untuk mencapai hasil yang optimal,
penting bagi tanaman ini  untuk
memperoleh nutrisi  yang mencukupi,
terutama unsur P dan K, yang dapat
meningkatkan perkembangan umbi dan
memberikan dampak positif terhadap

bobot umbi secara keseluruhan.

Pengangkutan nutrisi, dan transfer

energi  sel, yang secara langsung

H. Bobot Kering Umbi Per Rumpun

mempengaruhi pertumbuhan umbi. Selain
itu, fosfor juga berperan dalam sintesis
protein dan enzim, yang membantu
meningkatkan kualitas dan ukuran umbi.
Sementara itu, kalium berperan dalam
pengaturan  keseimbangan air dalam
tanaman dan mengatur metabolisme,
sehingga dapat meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap stres lingkungan,
termasuk  kekeringan dan  serangan
penyakit. Dengan pemenuhan yang cukup
dari unsur P dan K, tanaman bawang
merah dapat mengalami pertumbuhan yang
optimal, yang pada akhirnya akan
meningkatkan bobot umbi basah dan

kualitas hasil panen secara keseluruhan.

Tabel 8. Bobot kering umbi per rumpun bawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan

pupuk NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/l) 0 50 75
........................................... o SRS

0 17,91 15,41 20,58 15,58 17,37
1 16,91 18,66 19,50 18,33 19,14
2 16,91 13,91 14,50 20,25 16,39

Rata-rata 18,30 16,00 18,19 18,05

KK=27,61%

Tabel 8 menunjukkan pengaruh
pemberian ekoenzim dengan pupuk
majemuk  menghasilkan  pertumbuhan
bobot kering umbi per umpun yang relatif
sama. Bobot kering umbi per rumpun
bawang merah yang dihasilkan berkisar

13,91 g sampai 20,58 g. Hal ini

menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa
pemberian ekoenzim dan pupuk NPK
mampu menyediakan nutrisi bagi tanaman.

Penggunaan ekoenzim dan pupuk
NPK memiliki dampak yang signifikan
terhadap bobot kering umbi bawang

merah. Ekoenzim, dengan kandungan
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enzim dan nutrisi yang kompleks, dapat
meningkatkan aktivitas mikroba dalam
tanah, memperbaiki struktur tanah, dan
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi
tanaman. Ini dapat merangsang
pertumbuhan akar yang lebih kuat dan
penyerapan nutrisi yang lebih baik, yang
pada gilirannya mendukung akumulasi
zat-zat kering dalam umbi (Manurung,
2022).

Di sisi  lain, pupuk NPK
memberikan unsur hara nitrogen (N) untuk
pertumbuhan vegetatif dan daun yang
subur, fosfor (P) untuk perkembangan akar

I. Bobot Basah Umbi Per Plot

Tabel 9.
ekoenzim dan pupuk NPK.

yang kuat, dan kalium (K) untuk
keseimbangan air dan pembentukan umbi
yang berkualitas. Dalam kombinasi,
ekoenzim dapat meningkatkan efektivitas
pupuk NPK dengan mengoptimalkan
penyerapan nutrisi oleh akar dan proses
metabolisme tanaman. Dengan demikian,
penggunaan ekoenzim dan pupuk NPK
dalam budidaya bawang merah dapat
berdampak positif terhadap peningkatan
bobot kering umbi, menghasilkan hasil
panen yang lebih besar, dan meningkatkan
kualitas  umbi  secara
(Kristanty, 2022)

menyeluruh

Bobot basah umbi per plot bawang merah akibat pengaruh pemberian

Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/) 0 50 75
........................................... [ S
0 0,94 1,02 0,76 0,76 0,88
1 0,89 1,00 1,39 1,01 1,08
2 0,99 0,80 0,82 0,80 0,86
Rata-rata 0,95 0,94 1,00 0,87

KK (%)= 39,35

Tabel 9 menunjukkan pemberian
ekoenzim dengan pupuk menghasilkan
pertumbuhan bobot basah umbi per plot
yang relatif sama. Bobot kering umbi per
rumpun bawang merah yang dihasilkan
berkisar 0,76 kg sampai 1,39 kg. Hal ini
menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa
pemberian ekoenzim dan pupuk NPK

mampu menyediakan nutrisi bagi tanaman.

Penggunaan ekoenzim dan pupuk NPK
dalam budidaya bawang merah memiliki
pengaruh  yang  penting  terhadap
peningkatan bobot basah per plot.
Ekoenzim, dengan kandungan enzim dan
nutrisi yang beragam, dapat merangsang
aktivitas mikroba dalam tanah,
memperbaiki  struktur  tanah, dan

meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi
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tanaman. Ini dapat mendukung
pertumbuhan vegetatif yang lebih baik,
serta memfasilitasi penyerapan nutrisi dan
air yang lebih efisien oleh tanaman. Di sisi
lain, pupuk NPK memberikan kombinasi
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
yang esensial bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Sinergi antara
J. Bobot Kering Umbi Per Plot

ekoenzim dan pupuk NPK dapat
memaksimalkan nutrisi  yang tersedia
untuk tanaman bawang merah,
mengoptimalkan proses metabolisme, dan
secara keseluruhan, menghasilkan
pertumbuhan yang lebih subur dan

produksi yang lebih besar.

Tabel 10. Bobot kering umbi per plotbawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan
pupuk NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(ml/) 0 25 50 75
........................................... N R
0 0,82 0,93 0,82 0,66 0,81
1 0,84 0,96 1,24 0,87 0,97
2 0,89 0,91 0,77 0,88 0,86
Rata-rata 0,85 0,93 0,94 0,80
KK = 26,48%

Tabel 10 menunjukkanpemberian
ekoenzim dengan pupuk menghasilkan
pertumbuhan bobot kering umbi per plot
yang relatif sama. Bobot kering umbi per
rumpun bawang merah yang dihasilkan
berkisar 0,66 kg sampai 1,24 kg. Hal ini
menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa
pemberian ekoenzim dan pupuk NPK
mampu  menyediakan  nutrisi  bagi

tanaman.

Penggunaan ekoenzim dan pupuk
NPK dalam budidaya bawang merah
memiliki  pengaruh  yang kompleks
terhadap bobot kering per plot serta dapat

terkait dengan  parameter lainnya.

Ekoenzim, dengan kandungan enzim dan
nutrisi  yang  beragam,  berpotensi
memperbaiki  kualitas  tanah  dan
merangsang pertumbuhan akar yang kuat,
yang pada gilirannya mempengaruhi
akumulasi zat-zat kering dalam tanaman.
Pemberian pupuk NPK, yang
mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), dapat memberikan dukungan
nutrisi yang seimbang untuk pertumbuhan
tanaman serta mempengaruhi struktur
tanaman secara keseluruhan. Interaksi
antara ekoenzim dan pupuk NPK juga
dapat memengaruhi tingkat fotosintesis,

produksi  hijauan, dan pertumbuhan
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vegetatif tanaman. Oleh karena itu, ketika
digunakan secara bersama-sama,
ekoenzim dan pupuk NPK mungkin
memiliki efek sinergis yang dapat
merangsang peningkatan bobot kering per
plot melalui peningkatan pertumbuhan
tanaman, pengoptimalan nutrisi, dan

peningkatan kualitas tanah.

Bobot kering tanaman bawang
merah dipengaruhi oleh faktor lingkungan
terutama dalam pemanfaatan unsur hara
yang tersedia. Penelitian oleh Goldsworthy
dan Fisher (2002) menunjukkan bahwa
bobot kering umbi mencerminkan status
nutrisi dari tanaman karena berat kering
tergantung pada laju fotosintesis. Analisis

K. Bobot Umbi Per HeKtar

pertumbuhan yang menggunakan bobot
kering dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan tanaman dalam melakukan
fotosintesis dan menghasilkan energi.
Unsur P memiliki peran dalam proses
fotosintesis sebagai sumber energi untuk
pembentukan umbi. Jika kandungan unsur
P kurang, hal ini dapat mempengaruhi
pembentukan umbi bawang merah. Oleh
karena itu, pemenuhan nutrisi yang tepat,
terutama unsur P, merupakan faktor
penting dalam mencapai bobot kering yang
optimal pada tanaman bawang merah dan
meningkatkan produktivitas pertanian
secara keseluruhan (Hutagalung, et., al
2017).

Tabel 11. Bobot umbi per hetar bawang merah pengaruh pemberian ekoenzim dan pupuk

NPK.
Ekoenzim Pupuk NPK (%) Rata-rata
(mi/n)
0 50 75
...................................... ton/ha.. ..o,
0 4,10 4,68 4,10 3,30 4,04
1 4,20 4,81 6,20 4,35 5,14
2 4,48 4,56 3,83 4,35 4,30
Rata-rata 4,25 4,68 4,71 4,00
KK=26,48%

Angka sekolom diikuti huruf kecil sama tidak berbeda menurut DNMRT 5%

Tabel 11 menunjukkan pemberian
ekoenzim dengan pupuk menghasilkan
pertumbuhan bobot umbi per hektar yang
relatif sama. Bobot kering umbi per

rumpun bawang merah yang dihasilkan

berkisar 4,10 ton/ha sampai 6,20 ton/ha.
Hal ini menjelaskan bahwa menjelaskan
bahwa pemberian ekoenzim dan pupuk
NPK mampu menyediakan nutrisi bagi

tanaman.
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Potensi untuk  memengaruhi
peningkatan bobot umbi per Hektar secara
positif. Ekoenzim, dengan kandungan
enzim dan nutrisi yang beragam, dapat
merangsang aktivitas mikroba dalam
tanah, meningkatkan penyerapan nutrisi
oleh akar, dan memfasilitasi pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan. Sementara
itu, unsur hara nitrogen (N) dalam pupuk
NPK mempengaruhi pembentukan daun
yang subur dan pertumbuhan vegetatif
yang kuat. Fosfor (P) berperan dalam
perkembangan sistem akar yang sehat dan
pembentukan umbi yang lebih besar.

L. Klasifikasi Umbi
Tabel 12.
ekoenzim dan pupuk NPK.

Kalium (K) membantu dalam menjaga
keseimbangan air dan gula dalam
tanaman, yang penting untuk
pembentukan umbi yang berkualitas.
Dengan kombinasi pemberian ekoenzim
dan pupuk NPK, tanaman bawang merah
memiliki akses yang lebih baik terhadap
nutrisi dan dukungan pertumbuhan yang
lebih  baik. Ini  berdampak pada
peningkatan produksi umbi yang lebih
berat per Hektar, yang disebabkan oleh
sinergi antara aktivitas mikroba tanah,
pertumbuhan vegetatif yang optimal, dan

penyediaan nutrisi yang seimbang

Klasifikasi umbi tanaman bawang merah pengaruh pemberian

Ekoenzim Pupuk NPK Umbi Umbi Umbi
(mi/n) (%) Besar (%) Sedang (%) Kecil (%)
0 100 0 0
0 25 100 0 0
50 100 0 0
75 100 0 0
0 100 0 0
1 25 100 0 0
50 100 0 0
75 100 0 0
0 100 0 0
2 25 100 0 0
50 100 0 0
75 100 0 0

Tabel 12 memperlihatkan bahwa
pemberian ekoenzim dan pupuk NPK
menghasilkan  ukuran umbi rata-rata

dibawah diamter 250 cm, hal ini

disebabkan bahawa ekoenzim dan pupuk
NPK mempengaruh ukuran umbi bawang
merah. Jadi untuk mendapatkan produksi

yang tinggi perlunya unsur hara yang
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cukup, karena bawang merah

membutuhkan unsur hara makro dan mikro

hingga pertumbuhan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil percobaan yang

dilakukan bahwa Tidak

terdapat interaksi ekoenzim dan NPK

disimpulkan

dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil bawang merah, terdapat konsentrasi
ekoenzim terbaik untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah
yaitu 1 ml/l pada bobot umbi per hektar
yaitu 5,14 ton/ha, Terdapat dosis pupuk
NPK  terbaik  untuk

pertumbuhan dan hasil bawang merah

meningkatkan

yaitu 50% pada bobot umbi per hektar
yaitu 4,71 ton/ha.
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